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Laporan Wakaf Tanah Tambak 

Periode m Februari s.d. 12 Maret 2009 

Saldo periode lalu 
Pemasukan periode ini (rincian): 



No 


Nama 


Alamat 


Infaq 


i 


Kamba Alloh 


Santri Alfurgon 


70.000 


2 


Wahyu 


Malang 


200.000 


3 


Hamba Alloh 


jHongkong 


600.000 


4 


Hamba Alloh 


'Hongkong 


150-000 


5 


Bp. Boko 


Gresik 


1,000.000 


6 Anam R. 


Surabaya 


300,000 


7iBekam 


Pamekasan 


200.000 


sjMuh. Zuhbi 




100000 


9’Juned 


Majalengka 


100,000 


10?Nu'em Al-Afsary 


Bekasi 


50,000 


11 [Hamba Alloh 




500.000 


12[Zuhri 


Malura 


1.000.000 


13| Nur Hasan 


Soloku r o ► 


50.000 


14 iBachri 


Gresik 


200,000 


15 


Faris 


Surabaya 


150.000 


16 


Ardiansya 


Surabaya 


50.000 


17 


Ummu Hafidz 


Sidoarjo 


20.000 


18 


Taufiq 


Surabaya 


30.000 


19 


Andri Set tawan 


Surabaya 


10.000 


20 


jama'ah At-Taqwa Plaza 


Plaza J -Surabaya 


500.000 


21 


ikhwan 


Rantau 


35,000 


22 


Bunyamin 


Sukoharjo 


1.000.000 


23 


Wahyu 


Surabaya 


500.000 


24 


Hamba Alloh 




40000 


25 


Solikhin 


Surabaya 


250.000 


26 


Abdul A?,v/r 


Kediri 


300.000 


27 


A gus Suhadi 


PT. Prasti Wahyu 


2,500.000 


28 


Setoran tunai 




200.000 


29 


Yunita E kawati 




100.000 


30 


Didik Ismu Heryant 




500.000 


31 


Setoran tunai 




200.000 


32 


Transfer 




320.000 


33 


Ratih Triyanti 




100.000 


34 


Setoran tunai / Abu Abdulloh 




1.600,000 


35 


Rima Riandari 




500.000* 


36 


Wagiman 




200.000] 


37 


Tauftq Nur Hidayat 




lOO.OOOj 


38 


Agus Harianto 




40,000 


39 


Abdurahman Salim 




100.000 


40 


Hcnri Kurniansa 




100.000 


41 


Nurmawan 




100,000 


42 


Hafizon Syafei 


Bekasi 


64.000 


43 


Didik Wahyudi, Agus 


Madiun 


300,000 


44 


Harjito 




200,000 



Jumlah pemasukan periode ini 

Total wakaf (infaq jariah) hingga periode ini 

Kekurangan biaya 





533.482.988,- 



No 


Nama 


Alamat 


lnfaq 


45 


Abdurahman Salim 




100.000 


46 


Adi Wahyudi 




160,000 


47 


Tumy Fumomo 




50,000 


48 


Kukuh Set lawan 




20,000 


49 


Lili Sumartono 




20,00oj 


50 


Ardhiasa Cahyadi M, 




50.000] 


51 


Topik 


22,500 


52 


Idil Fitriyadi 


100,000 


53 


Dedy 


Bojonegoro 


200.000 


54 


Kusnadi 




25.000 


55 


Transfer 




50.000 


56 


Arief Rahman* 




50.000 


57 


Ppf. H A R Syahria 




50.000.000 


53 


Suroso Alm. 


Surabaya 


500.000 


59 


Hans Adi Firdaus i 




16.000 


60 


Nikmatul Had iya h 




200.000 


61 


Audi Rianto 




40,000 


62 


Bambang Setyawan 


Gresik 


250,000 


63 


ibnu Abdul Aziz 


Balikpapan 


1.600.000 


64 


Muhammad ilham 




25-000 


65 


Agus Sugiarto 




100.000 


66 


Agus Riyanto 




160.000 


67 


Mulyadi 




50.000 


68 


Suyono 


Ngawi 


50.000 


69 


WildanSyafril Riza 




75,000 


70 


Abdul G bani 


Bandung 


100.000 


71 


Eli p Muvarida 




303.600 


72 


Yurtiar Indri asari 




30.000 


73 


Nikmatul Hadiyah 




1 60.000 


74 


Yopi Andrlano 


Cikampek 


50,000 


75 


Katili Triyanti 




100.000 


76 


Hj. Sartini 




1 50.000 


77 


Titik Dwi Retnawati 




1.000.000 


78 


Nurul Ainny 




500.000 


79 


Qamarullah PopaliaTamini 




200.000 


80 


Muh. Nur Khafid 




35.000 


81 


Idris Prahoro 




100.000 


82 


Transfer 




501.000 


85 


Wibowp 




20.000 


84 


Eli p Muvarida 




1,110,960 


85 


Lina Karimah 





250.000 


86 


Sefhi Asbon 


150.000 


87 


Farida Pasani 


100.000 



73.403-060,- 

606.886.048,- 

193.n3.952,- 




081 332 360 343 (USTADZ AHMAD ZAMRONI) 



Marhalah (tingkat) 

1. Marhalah Ibtida'i (Pemula) 

Untuk ikhwan dan akhwat (putra-putri) 
Kitab; Mukhtarot Qowaid Lughoh Arobiyyah 
Biaya: Rp 180.000,- 

2 . Marhalah Takmtlt (Lanjutan) 

Khusus ikhwan (putra) 

Kitab: Mulakhos Qowaid Lughoh Arobiyyah 
Biaya: Rp 190,000,- 

Kitab disediakan oleh panitia. 



Persyaratan 

1. Muslim atau muslEmah 

(musliimh/akhwat, datang dan pulang 
harus didampingi mahramnya) 

2. Bisa membaca al-Quran 

3. Mengisi formulir pendaftaran 

4. Membayar biaya program sesuai 
dengan marhalah yang diikuti 

Waktu 

1 s.d, 29 Juni 2009 (selama 29 hari) 



Tempat 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami, Srowo 



Rute 

1. Stasiun Pasar Turi (SBY) 

Naik angkot > Terminal Osowilangun: naik bus 
Armada Sakti > Si dayu: turun di Alun-Alun 
Sidayu lalu naik becak ke Pondok. 

2. Terminal B ungu rasi h (S B Y) 

Naik bus kota P8 > Terminal Osowilangun > 
s, d, a. 

3, Terminal Bunder (Gresik) 

Naik bus Armada Sakti > s.d .a. 

4, Pelabuhan Tanjung Perak (S B Y) 

Naik angkot > JMP (Jembatan Merah Plaza): 
naik angkot > Terminal Osowilangun > s.d.a. 



Sidayu - Gresik, Telp. 031-3949156 
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Ibarat mata yang tidak dapat berfungsi kecuali apabila ada cahaya, begitu pula akal, 
dia tidak akan berfungsi bila tidak ada cahaya ilmu yang terpancar dari nur al-Qur'an 
dan as-Sunnah. 

Jika akal digunakan untuk mengambil cahaya ini dengan mempelajari, memahami 
lalu mengamalkan serta mendawahkannya, maka akan segala kebaikan dunia akhirat 
akan teraih. Namun jika tidak demikian, maka kehancuranlah yang akan muncul. 
Saat orang kafir yang buta mata hatinya menggunakan akalnya untuk merusak Islam, 
mereka memandang syariat Islam sekadar sebuah pemikiran yang bisa diterima dan 
bisa ditolak. Maka munculnya sebagian kaum muslimin yang — insya Alloh berniat 
baik— untuk menolak dan membantah mereka dengan pola berfikir mereka, mem- 
bantah lawan dengan senjata lawan —begitulah istilah yang sering didengungkan— 
akhirnya mereka lebih mengedepankan cara berfikir ala orientalis dalam memahami 
al-Qur'an dan as-Sunnah, dan meninggalkan cara-cara yang ditempuh para ulama. 
Akhirnya muncullah berbagai pola pemikiran aneh dan berdirilah berbagai lembaga 
pendidikan yang mengajak umat berpikir model semacam ini. Wal hasil, muncullah 
para pemikir Islam atau yang banyak disebut sebagai cendikiawan muslim. 

Kondisi semakin mengkhawatirkan tatkala orang-orang yang hatinya berpenyakit 
semacam hatinya para pengusung JIL melontarkan banyak ide dan hasil olah pikir 
mereka terhadap Islam. Tanpa disadari akhirnya umat tergiring untuk menamakan 
mereka sebagai para cendikiawan muslim. Wal iyadzu billah 

Rencana besar ini semua akan menjauhkan umat dari ulamanya yang pada akhirnya 
akan menjauhkan umat dari Islam yang sesungguhnya. Oleh karenanya tidaklah her- 
an kalau para ulama mentahdzir (mengingatkan) umat dari para pemikir semacam 
itu. Dan akhirnya sangat perlu untuk kita pertanyakan: Ada apa dan siapa dibalik 
istilah pemikiran Islami. 




Majalah mi milik: 
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Para pembaca yang dimuliakan Allah. 

Sandiwara demokrasi yang sebentar lagi kita saksi- 
kan telah membius banyak orang. Para pelakunya tidak 
sekadar buta mata tapi sudah tidak sadar lagi apakah 
yang dia lakoni sejalan dengan aturan Alloh dan Rosul- 
Nya ataukah tidak. 

Di antara yang nampak adalah banyaknya calon le- 
geslatit dari kalangan wanita, mereka berkampanye de- 
ngan memajang potret di media cetak dan elektronik, 
mereka obral janji-janji dan puji diri. Lalu bagaimana 
sebenarnya status hukum wanita menjadi anggota de- 
wan legistatif? Silahkan simak pada rubrik NisaL 

Di sisi lain, berbagai kejahatan yang dilakukan oleh 
musuh Islam terhadap kaum muslimin, terutama di 
jalur Gazza saat ini benar-benar mengobarkan sema- 
ngat jihad sebagian kaum muslimin. Namun kiranya 
semangat ini masih dan harus diimbangi dengan ilmu 
syar'i tentang bagaimana seharusnya jihad itu dilaku- 
kan, agar ibadah agung tersebut tidak terkotori oleh 
ketidaktahuan orang yang terjun dalam kancah jihad 
tanpa ilmu. Oleh karenyalah masalah ini kami angkat 
dalam rubrik Fiqh sejak edisi lalu dan sekarang. 

Dan juga berbagai rubrik lainya yang selalu kami 
kemas insya Alloh secara ilmiah, di antaranya tentang 
larangan mendekati zina yang banyak disepelekan oleh 
sebagian orang, juga tentang perintah menepati janji. 
Serta tentang kisah yang berkembang pesat di Indo- 
nesia bahwa Sholahuddin al-Ayyubi adalah pencetus 
ritual peringatan maulid Nabi benarkah demikian, 
ataukah malah sebaliknya? 

Silahkan telaah pembahasan-pembahasan ilmiah ter- 
sebut dan lainnya dalam edisi ini semoga Alloh selalu 
membimbing kita kepada jalan yang lurus. Amin. 




. V 




Certults dalam majalah 
ini seharian kalamulloh. 
harap diperhatikan 
penempatannya ! 
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Dakwah kami 

^ Kembali kepada aLQur’an dan as-Sunnah dengan pemahaman salafush shalih, 
^ Pemurnian syari’at Islam dari segala bentuk syirik, bid’ah, dan pemikiran sesat, 
^ Membina kaum muslimin dengan ajaran Islam yang benar dan beramal 
dengannya, 

^ Menghidupkan metode ilmiah dengari berdasar pada al-Qur*an dan as-Sunnah 
sesuai pemahaman salafush shalih. 



Alamat: Ma’had ai-Furqon, Srowo Sfdayu 
Gresik JATIM (61153) 

Giro Pos: no, 60 4000 1823 a.n, Ma'had ah 
Furqon aNslami Gresik 

Wesel POS Biasa: a. n, Zainal Abidin (Majafah 
AL FURQON) Ma'had ai-Furqon aNslami 
Sidayu Gresik JATIM 

Telp & Fax: 031 3940347 
HP Redaksi: 0852 303 90536. 0852 303 90534 
HP Administrasi: 081331784198 
H P Pe ma sa ran : 08 1 332 756 07 1 
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Telah datang ke meja redaksi tanggapan dari banyak 
ikhwah atas tulisan di majalah Risalah Mujahidin Edisi 
ke-26/Febuari 2009 bertitel "Dinasti Saudi Satu Trah 
Dengan Yahudi?"* Sebenarnya banyak hal yang perlu 
dibahas tetapi cukuplah terwakili dengan sebagian 
saja, di antaranya: 

Pertama; Kata penulis: "Sikap apatis Negara-negara 
Arab seperti Mesir, Yordania khususnya Arab Saudi 
mengundang kecurigaan umat Islam..,.” 

Kedua: Kata penulis: “Lebih mencurigakan lagi, sikap 
komunitas salafiyyun di Indonesia yang menolak men- 
gutuk Israel ,... Alasannya, mengikuti doktrin dinasti 
Saudi, bahwa Israel anak keturunan Nabi Ya’kub. Se- 
perti sikap yang ditunjukkan oleh seorang kader salafy 
NTB yang tidak mau membela Palestina dan menolak 
mengutuk Israel 'Bangsa Israel tidak boleh dimusuhi, 
karena mereka kuturunan Nabi Ya’kub As/ katanya/’ 
Ketiga: Dalam pokok bahasan Sekte Wahabi penulis 
berkata: "Dinasti Saudi menganggap semua penduduk 
Najd menghina Tuhan, oleh karena itu **.* tidak seorang 
muslim pun yang dianggap benar kecuali pengikut 
* sekte Muhammad bin Abdul Wahhab (yang aslinya juga 
keturunan Yahudi Turki)." 

Sampai dengan perkataan penulis: "Keluarga Yahudi 
yang jahat dan mengerikan ini melakukan segala jenis 
kekejaman atas nama sekte agama palsu mereka (sekte 
Wahabi) yang sebenarnya diciptakan oleh seorang Ya- 
hudi untuk*.*/ 

Cukup sampai di sini cuplikan tersebut meskipun ma- 
sih banyak hal ngeri lainnya yang mereka katakan. 

Kami tidak menjawabnya secara terperinci karena 
keterbatasan tempat. Mudah-mudahan ada di antara 
penuntut ilmu yang menyempatkan diri untuk mem- 
bongkar kedustaan ini dengan lebih terperinci. 

Kami katakan: 

Pertama; Tentang sikap apatis 

1. Dari manakah datangnya berita tersebut? Dari se- 
orang yang dapat dipercaya ataukah dari orang 
fasik yang kita harus tabayyun (recek) terlebih da- 
hulu? Ataukah malah dari corong-corong orang 
kafir sendiri terutama Yahudi semacam CNN atan 
BBC? Subahanatloh, alangkah naifnya kalau dalam 
masalah semacam ini kita mengambil berita dari 
berbagai media yang secara umum tidak kita ke- 
tahui ke-fs^oA-annya (keterpercayaannya) bahkan 
ada prediksi kuat bahwa mereka menyadapnya 
dari CNN atau BBC. 

2. Kemud ian jawablah dengan hati yang jujur, apakah 
seorang raja dan putra mahkotanya yang memban- 
tu Bangsa Palestina dengan uang pribadinya sebe- 
sar 40 juta riyal (1 riyal = Rp 3.000,-=) lalu memimpin 
langsung penggalangan dana dari penduduknya 
sehingga terkumpul lebih dari 9 juta riyal, lalu 
beliaulah yang pada awal tragedi Gaza langsung 
memerintahkan kepada seluruh penduduknya un- 
tuk qunut nazilah , lalu ... dan lalu ... kemudian di- 

SjwJ 1 ! 
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katakan bahwa dia bersikap apatis? Kalau begitu, 
apa yang pantas dikatakan kepada kita, bangsa 
Indonesia, yang pada saat saudaranya tertindas 
malah menghamburkan harta untuk sebuah pesta 
mubadzir demokrasi? 

Kedua; Tentang sikap salafiyyin Indonesia 

1. Sebuah kedustaan nyata kalau dikatakan bahwa 
salafiyyin menolak untuk mengutuk perbuat dur- 
jana Yahudi terhadap bangsa Palestina. Barang 
siapa yang sedikit mau membuka mata dan hati 
akan mengetahui hal ini dengan jelas, mulai dari 
para ulamanya hingga orang awamnya sekalipun* 
Lihatlah fatwa para ulama yang mendorong kaum 
muslimin untuk membela dan membantu dengan 
harta dan do'a serta lainnya untuk saudara mereka 
di bumi Palestina, seperti yang kami nukil sebagi- 
annya pada edisi lalu* Ini adalah sikap para ulama 
sunnah dalam semua tragedi yang menimpa kaum 
muslimin di belahan bumi mana pun dan sejak da- 
hulu hingga kapan pun, insya Alloh. Adapun kalau 
dikatakan seperti itu hanya karena kami tidak ikut 
dalam aksi demonstrasi dan yang semisalnya, me- 
mang itu benar, karena itu semua tidak akan mem- 
bantu sama sekali bahkan akan memperburuk sua- 
sana* Kemenangan kaum muslimin terdapat pada 
berjalannya mereka di atas jalan Alloh dan Rosul- 
Nya. Apakah demonstrasi pernah ada tuntunannya 
dalam agama? Lihat kembali masalah demonstrasi. 

2. Adapun yang dinukil dari salah seorang di NTB 
tersebut— jika berita itu benar— maka itu jelas ke- 
salahannya* Kami tidak pernah membela kesalahan 
dari siapa pun. Demikian juga, kami tidak pernah 
menolak kebenaran dari siapa pun. Kalau sampai 
dia mengatakan bahwa tidak boleh memusuhi Ya- 
hudi karena mereka adalah keturunan Nabi Ya'kub 
386P, maka itu adalah sikap yang amat sangat fatal 
lagi batil. Bukankah Rosululloh ^ dahulu meng- 
hancurkan Yahudi Madinah dan Khoibar? Bahkan 
dalam sebagian peperangan Rosululloh ^ mem- 
bunuh laki-laki mereka semuanya? Kemudian 
AmiruI Mukminin Umar ^ menghancurkan dan 
mengusir mereka dari Baitul Maqdis? 

Ketiga; Tentang Wahabi 

Kedustaan terhadap dakwah ahlus sunnah (yang 
secara zalim mereka namai dengan Waliabiyah) bu- 
kanlah yang paling awal, dan insya Alloh bukan pula 
yang paling akhir. Semua yang tertulis dalam majalah 
Risalah Mujahidin ini hanyalah daur ulang dari ucap- 
an senada yang sudah ada sejak zaman munculnya 
dakwah ahlus sunnah di Nejed (Najd) yang dibawa 
oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wabab yang didu- 
kung oleh Imam Muhammad bin Su'ud. Barang siapa 
yang ingin melihat sebagian dari kedustaan itu, silakan 
menelaah buku "Meluruskan Sejarah Wahabi" karya 
Akhuna al-Ustadz Abu Ubaidah as-Sidawi diterbitkan 
PUSTAKA AL FURQON, Wallohu A'lam . 

utsTsanl 1430LApril 09) 
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Pengasuh: Ustadz Muhammad Ali A.M. 
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Arah Kiblat 
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Assalamu'alaikum warohmaiullohi wabarokatuh , 

Di tempat kami akan dibangun sebuah masjid, akan tetapi 
posisi tanahnya tidak pas menghadap kiblat (agak condong ke 
arah kiblat tetapi masih menghadap barat). Apabila kita bangun 
pas menghadap kiblat, maka masjid menjadi sempit, akhirnya 
tidak menampung semua jama'ah. Tetapi jika dibangun sesuai 
posisi tanah (tidak pas menghadap kiblat), maka masjid akan 
semakin luas. Manakah yang lebih baik kami tempuh? 

( A AT-0XXX3776736 ) 

Jawab: 



Menghadap ke arah Masjidil Haram 
bagi orang yang tidak dapat melihat 
Ka'bah secara langsung adalah sebuah 
kewajiban, walaupun tidak pas menge- 
nai Ka'bah (agak condong ke kanan atau 
ke kiri) Selama tidak sampai menghadap 
arah lain seperti menghadap arah selatan 
atau utara. Hal ini sebagaimana perintah 
Alloh dalam ayat di atas. Oleh karenanya 
ketika Nabi j|g berada di Madinah, beliau 
berkata kepada penduduk Madinah yang 
kiblatnya adalah arah selatan; 



Wa'alaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh 



Ulama sepakat bahwa salah satu syarat sahnya 
sholat adalah menghadap kiblat Tidak ada perbe- 
daan pendapat di antara mereka bahwa orang yang 
dapat melihat Ka'bah, kiblatnya harus benar- benar 
menghadap Ka'bah, akan tetapi bagi orang yang jauh 
dan tidak dapat melihat Ka'bah, maka jumhur ulama 
mengatakan bahwa yang diwajibkan bagi mereka 
hanyalah menghadap ke arah kiblat (arah masjidil 
haram). Apabila Masjidil Haram di arah barat berarti 
kewajibannya ketika sholat adalah menghadap barat , 
sebagaimana firman-Nya; 






Di manapun kalian berada maka hadapkanlah wajahmu ke 
arahnya (arah masjidil haram). (QS. AI-Baqoroh [2]: 150) 1 
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Antara timur dan barat adalah kiblat. (HR. Tirmidzi 344, 
dan dihasankan al-Albani dalam al-Misykat 715) 
Adapun bagi orang yang kiblatnya arah barat (seperti 
orang Indonesia), maka kita bisa mengatakan: "Antara 
utara dan selatan adalah kiblat/' 2 

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa orang yang 
tidak dapat melihat Ka'bah, maka yang wajib baginya 
adalah menghadap ke arah Masjidil Haram , sehingga 
membangun masjid menghadap kiblat dengan tepat itu 
lebih sempurna. Akan tetapi jika maslahat yang lebih 
besar adalah dibangun sesuai posisi tanah (tidak pas 
menghadap kiblat tetapi masih menghadap arah Mas- 
jidil Haram), maslahat yang timbul di antaranya mas- 
jid akan semakin luas dan akan menampung jama'ah 
lebih banyak, maka ini lebih baik. Wallohu Alam. 



J 1 1 1 m 1 1 mi i mu i i iiii i m n mu mi 1 1 mi 1 1 m i i mi i mi 1 1 Ulu Iiiii iiiii i i m i mu 1 1 w 1 1 im i n 



Anak Orang Kafir 



iiiiiiuimii 



Soal: 

Ustadz, kami pernah mendengar hadits, 
bahwa setiap anak manusia terlahirkan 
dalam keadaan suci, lantas bagaimana 
dengan anak- anak orang kafir yang me- 
ninggal di usia sebelum baligh, apakah 
mereka masuk surga? 

(Abu Zakariya-Perum SBR) 



Jawab: 

Apabila anak orang kafir meninggal dunia, maka hukum- 
nya di dunia sama seperti orang tuanya, tidak diman- 
dikan, dan tidak disholati serta tidak dikuburkan di 
pekuburan kaum muslimin. Adapun di akhirat kelak, 
maka semuanya Alloh yang menentukan, sebagaimana 
keterangan Rosululloh tatkala beliau ditanya tentang 
anak-anaknya orang kafir, beliau menjawab: 

lyis' U, p/\ &S\ 




1 . Fatawa asy-Sy abakah al- Islam iyah oleh Dr.AbdulIoh al-Faqih 9/21, 

2 . Dinukil secara bebas dari Majmu ' Fatawa wa Rosa'il Fadzilatus Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 12/414, 



. tifch il A 
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SOAL- JAWAB □ 



"Alloh yang lebih mengetahui apa yang mereka laku- 
kan/' (HR. Bukhori 1318, dan Muslim 2605) 

Sebagian ulama berpendapat, bahwa mereka akan 
diuji pada hari Kiamat, sebab mereka disamakan hu- 
kumnya dengan ahlifatroh dan semisalnya* Ahli fatroh 
adalah orang yang (mati) dan belum tersentuh da'wah 
Islam yang dibawa oleh para Rosul. Apabila di akhirat 
nanti mereka memenuhi perintah Alloh, maka masuk 
surga, jika tidak memenuhi perintah Alloh maka ma- 
suk neraka 3 , sebagaimana firman-Nya; 



< > ^ ^ s s s * v 



Dan Kami tidak akan mengadzab, sebelum kami mengutus 
seorang rosul. (QS. al-Isro'[17]: 15) 

Pendapat ini dijelaskan secara lengkap oleh Imam 
Ibnul Qoyyim dalam kitab Thoricjul Hijrotain dalam 
bab ThobaqotuI Mukallafin. Bagi yang ingin mengeta- 
hui selengkapnya silakan merujuk kitab tersebut. 4 



m i uh 1 1 mi 1 1 mu 1 1 mi i uh 1 1 in i i m i nun m i ii 



Waktu Sholat jenazah 



Soal: 



Bolehkah mensholati jenazah setelah sholat Ashar dan lang- 
sung dikuburkan, demi melaksanakan perintah menyege- 
rakan urusan jenazah. Ataukah harus menunggu sampai 
waktu sholat Maghrib, karena ada larangan sholat setelah 
Ashar sampai Maghrib? Tolong dijelaskan, jazakumullohu 
khoiron . (GXXX4939939) 



Jawab: 

Nabi melarang sholat setelah sholat Subuh sampai ma- 
tahari terbit, dan setelah sholat Ashar sampai matahari 
tenggelam. Dalam sebuah hadits beliau ^ bersabda; 



< £0 Ji- i* '11 



Tidak ada sholat setelah Subuh sampai matahari terbit , dan 
tidak ada sholat setelah Ashar sampai matahari tenggelam. 
(HR. Bukhori 561, dan Muslim 827) 



Para ulama sepakat bahwa haram hukumnya melaku- 
kan sholat sunnah muthlak (sholat yang tidak ada 
hubungannya dengan sebab tertentu) pada waktu- 
waktu tersebut, lalu mereka berbeda pendapat tentang 
sholat dzawatul asbab (sholat-sholat yang disyari'atkan 
ketika ada sebab, seperti sholat Tahiyyatul Masjid, 
Sunnatul Wudhu', sholat Jenazah, sholat Gerhana, dan 
semisalnya). 

Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ah- 
mad dalam pendapatnya yang masyhur melarang 
semua sholat sunnah pada waktu yang disebutkan. 



Sedangkan Imam Syafi'i dan Imam 
Ahmad dalam salah satu riwayatnya yang 
kuat mengatakan bahwa larangan itu ha- 
nya tertuju pada sholat sunnah mutlak, 
adapun sholat sunnah yang disyari'atkan 
karena ada sebab khusus tidak dilarang. 
Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikhul Is- 
lam, Muhammad Ibnu Ibrohim, Abdur- 
rahman as-Sa'di, Ibnu Utsaimin dan lain- 



nya. 



Pendapat yang kuat adalah pendapat yang kedua, 
larangan tersebut hanya tertuju pada sholat Sunnah 
Mutlak, pendapat ini dikuatkan oleh beberapa hal, di 
antaranya: 

L Para ulama sepakat bahwa sholat Jenazah boleh di- 
lakukan setelah sholat Ashar langsung padahal ini 
waktu terlarang 5 , 

2, Rosululloh jSJ pernah mengqodho' sholat Sunnah 
Dzuhur setelah Ashar langsung padahal ini waktu 
terlarang. 

3. Rosululloh sg memerintahkan dua sahabat yang 
masuk masjid setelah mereka sholat Subuh di 
kampungnya, untuk mengikuti sholat lagi ber- 
sama Rosululloh sg dan tidak menyelisihi jama'ah 
yang sedang ditegakkan. Bagi mereka ini adalah 
sholat sunnah, padahal bagi mereka berdua saat 
itu adalah waktu terlarang. (HR. Abu Dawud 590, 
dishohihkan al-Albani dalam Irwa' al-Gholil 2/315) 
Rosululloh melarang penjaga Masjidil Haram 
mencegah siapa pun yang hendak thowaf dan sho- 
lat sunnah ba'da thowaf di dalamnya, kapan pun 
saatnya baik siang atau malam baik pada waktu 
yang dilarang atau tidak terlarang, (HR, Tirmidzi 



4 






3 . Sebagaimana hadits-hadits yang menjelaskan hal ini, dishohihkan al-AIbani dalam Shohih Siroh Nabawiyah 1/28, 

4 . Jawaban ini diringkas dari fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz dalam Majmu' Fatawa wa Maqolat al-Mutmawwi'ah 3/163-164, 



5. Majmu ' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 22/297, 





J 
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1/64, Nasa'1 1/98, Ibnu Majahl254, dan dishohihkan 
al-Albani dalam Irwa' al-Gholil 2/238). 

5. Sholat sunnah dzawaiul asbab akan berlalu dengan 
berlalunya sebab. Jika sebabnya telah lewat, maka 
tidak disyari'atkam Berbeda dengan sholat sunnah 
mutlak, maka kapanpun bisa dilakukan kecuali 
pada waktu terlarang. 

Ini semua menunjukkan bahwa sholat dzawaiul asbab 
tidak dilarang pada waktu-waktu tersebut. 



Adapun masalah mengurusi jenazah, Rosululloh ^ 
memerintahkan kita menyegerakannya. 



lIAj Ojj Jl 4j 



J y 

0 ^ ^ f' ^ ^ 



Segerakan urusan jenazah , karena bila dia (orang yang) baik, 
maka kebaikanlah yang kamu kedepankan padanya. Jika ia ti- 
dak baik, berarti kebitrukanlah yang kamu letakkan dari pun- 
dak- pundakmu. (HR.Bukhori 1252, dan Muslim 944) 



Hadits di atas memerintahkan kita segera mengurusi 
jenazah, mulai dari memandikan, mensholati sampai 
menguburkan walaupun dilakukan setelah sholat 
Ashar langsung karena adanya sebab khusus. 

Tapi kita dilarang sholat dan mengubur jenazah dalam 
tiga waktu yang sempit saja, sebagaimana dalam ha- 
dits Uqbah bin Amir al-Juhani beliau berkata; 



lUl aJJl J cljP 



'J& jl ol Glft jjij & 

{ j&- U-p ^yd-Ui titip 

fjZ p>rj ppy 

- (j' ^ ti •» . S - ' * 

V j y*- uir* CjStJ 



Ada tiga waktu yang Nabi melarang sholat dan mengubur 
mayat pada waktu itu, (1) ketika matahari terbit sampai me- 
ninggi (setinggi tombak), (Z) ketika matahari di atas kepala 
sampai tergelincir, (3) dan ketika matahari hampir teng- 
gelam sampai benar-benar tenggelam. (HR. Muslim 831)* 



Membawa Anak Kecil ke Masjid 



Soal: 

I Bolehkan membawa anak- anak kecil ke masjid untuk melatih 
sholat dan membiasakan mereka mencintai masjid? 

(Abu Royan-SBY) 



Jawab: 

Pertanyaan semisal pernah ditanyakan kepada Syaikh 
rbnu Utsaimin, maka beliau menjawab 7 : 

Tidak boleh membawa anak- anak ke masjid jika me- 
reka mengganggu orang- orang yang sedang sholat di 
masjid, hal ini karena Rosululloh pernah pergi men- 
emui para sahabatnya, saat itu mereka sedang sholat 
mengeraskan suara masing-masing, lalu Nabi ber- 
sabda; 



ol>5lW jH. ‘ype, i 

"Janganlah sebagian kamu mengeraskan kepa- 
da sebagian lain dalam (bacaan) al-Qur'an . " 
(HR. Ahmad 2/36, dan dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Silsilah Shohihah 1603) 
(Hadits di atas) menunjukkan, segala sesuatu yang 
mengganggu itu hukumnya dilarang, walaupun ba- 
caan aI-Qur'an, maka dengan (gangguan) berupa 
anak-anak yang bermain-main tentu lebih dilarang. 
Adapun jika anak-anak tidak mengganggu, maka 
membawa mereka ke masjid adalah perkara yang baik, 
untuk membiasakan mereka ikut sholat berjama'ah, 
supaya mereka cinta masjid, sehingga mereka menjadi 
terbiasa*. 



6 , Lihat permasalahan ini dalam Ahkamui Jam'iz oleh al-Albani hlm.165-166, dan 175-176. 

7 , Lihat Majmu' Fatawa iva Rosa'il Fadhiktis Syaikh Muhammad Ibnu Sholih al-Utsaimin 12/397. 

S . Untuk lebih jelas perinciannya, kami sudah membahas secara mendetail masalah ini dalam edisi no.80 th.1429, rubrik Fioih dengan 
tajuk "'Bila Mengajak Anak-Anak Sholat di Masjid/" Silakan merujuknya. 



^ AJbJl 
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Jangan Dekati Z im a ^ 1 ^ 

Kamu Takut Disiksa 



Oleh Ustadz. Awwr Rofjq bin Ohnfron 



Kiamat akan tiba bila zina menyebar di mana-mana. Hal itu kini telah terjadi, 
sekarang zina bukan hanya terjadi di lokasi pelacuran, hotel atau semisalnya, 
bahkan tempat wisata dan tempat pendidikan pun terkadang terjadi kasus zina. 
Apa sebabnya? Bagaimana mengatasinya? Silakan baca keterangan di bawah 
ini, semoga Alloh memberkahi kita semua. 



(JO) 



Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 
(QS. al-Isro’ [17]: 32) 



Makna Ayat Secara Umum 

Syaikh Abdurrohman as-Sa'di i&fv berkata: ^La- 
rangan mendekati perbuatan zina lebih kuat daripada 
larangan berbuat zina karena larangannya meliputi 
semua pembuka, penyebab dan pendorongnya. Bagai- 
kan orang yang memelihara binatang ternaknya di 
sekitar tanah yang dilarang, amat dekat sekali (sangat 
berisiko) binatang itu masuk di dalamnya. Penyebab 
ini pada umumnya jiwa manusia kuat sekali keingi- 
nannya untuk melampiaskannya. Zina dikatakan oleh 
Alloh sebagai perbuatan fahisyah karena merupakan 
perbuatan yang keji menurut syari'at Islam, akal yang 
sehat, dan fitrah yang suci serta melanggar ketentuan 
Alloh, merusak kehormatan wanita, hak istri atau sua- 
mi, merusak rumah tangga dan keturunan, ditambah 
lagi bahaya lainnya. Oleh karena itu, Alloh menilai 
perbuatan zina paling buruk akibatnya sehingga dia 
jatuh kepada perbuatan yang sangat besar dosanya." 
(Tafsir al-Karimur Rahman: 1/457) 

Alloh SI menyebut perbuatan zina ini setelah dise- 
butkan haramnya syirik dan pembunuhan (baca Surat 
al-Furqon [25]: 67-70 dan Surat ah Mu m tahan ah [60]: 
12 ). 

Definisi Zina dan Hukumnya 

Zina ialah mengumpuli wanita tanpa akad nikah 
syar'i (baca Surat an-Wur [24]: 3).* 



Rosululloh bersabda: "Barang siapa yang menikahi 
wanita tanpa izin walinya berarti dia berbuat zina." 
(Dihasankan al-Albani, Shohihul fami' no, 2734) 

lbnu Taimiyah berkata: "Zina yang harus dihu- 
kum pelakunya adalah bila dia benar benar menyetu- 
buhi farji (kemaluan) wanita." (Fatama Syaikhul Islam 
lbnu Taimiyah: 6/393) 

Itulah makna zina yang sebenarnya. Akan tetapi, selain 
zina farji, ada juga zina anggota badan. Zina ini meru- 
pakan permulaan sebelum zina farji. Pada umumnya, 
manusia mengabaikannya. Rosululloh bersabda: 

Ulij ilj oLJdlj £ 

j£j isi* ^ 



" Telah ditetapkan bagi anak Adam bagian dia dari zina, dia 
pasti menjumpainya, zinanya dua mata memandangnya , 
zinanya dua telinga mendengarkannya, dan zina lisan bi- 
caranya, zinanya tangan menyentuhnya f zinanya kaki me- 
langkahnya, sedangkan hati ingin dan berangan-angan , 
adapun farji ia yang melakukannya atau menolaknya . " (HR. 
Muslim: 13/125) 



1 Mufivda t A Ifazh it Qur 'mi, 1 /629 











RosuluIIoh jjj! bersabda: "Sesungguhnya wanita 
jika memakai parfum lalu melewati majelis kaum pria, 
maka dia adalah wanita berzina." (HR. at-Tirmidzi 
dishohihkan al-Albani dalam aTMisykah no. 1060) 
Maksudnya zina anggota badan yang mengakibatkan 
zina farji. 







Makna Fahisyah 

Fahisyah terjemahan bebasnya ialah "perbuatan 
yang keji". Adapun makna yang lebih luas menurut 
ahli hadits dan ahli tafsir adalah sebagai berikut: 

* Perbuatan dan perkataan yang sangat keji (baca su- 
rat al-A'rof [7]: 28, an-Nahl [16]: 90, al-Ahzab [33]: 
30, an-Nur [24]: 19). 

* Perbuatan zina (baca surat an-Nisa' [4]: 19). 2 

* Perkataan yang melampaui batas seperti men cela 
dan semisalnya. RosuluIIoh jQ§ berkata kepada Ai- 
syah: "Janganlah kamu jadi fakhisah (maksudnya 
perkataan yang melampaui batas)." (HR. Muslim) 3 

* Minum khamar dan benda yang memabukkan 
RosuluIIoh ^ bersabda: "Janganlah kamu minum 
khamar karena ia puncaknya perbuatan fahisyah/' 
(Shohih Targhib wa Tarhib: 1/13) 

Perbuatan homoseksual (baca surat al-Arof [7V 
81)* 

* Menyetubiihi pada dubur/ 

* Istri menyakiti suami dengan perkataan dan per- 
buatan/ 

* As-Sahacj (lesbian) wanita menyenangi wanita se- 
perti yang dikatakan oleh Abu Muslim berdasar- 
kan Surat an-Nisa' [4]: 15/ 

Semua makna di atas disimpulkan oleh Imam al-Mu- 
fassir Ibnu Jarir ath-Thobari bahwa yang dimaksud de- 
ngan fahisyah dalam ayat ini adalah semua perbuatan 
keji dan melampaui batas yaitu perbuatan zina, men- 
curi, dan wanita keluar dari rumah sebelum selesai 
masa iddahnya. Begitulah pendapat Imam ath-Thobari 
(lihat Tafsir ath-Thobari: 23/440). 




Sarana dan Penyebab Zina 

Semua perbuatan yang menjerumuskan manusia 
kepada zina, hukumnya haram dan wajib kita tinggal- 
kan sebagaimana keterangan di atas. Adapun sarana 
yang menjerumuskan manusia kepada perbuatan zina 
bisa berupa: 



• Memandang sesuatu yang membangkitkan 
syahwat 



Misalnya, melihat wanita yang bukan mahrom- 
nya. Atau, jika seseorang syahwatnya bangkit ketika 
melihat putra putrinya, saudara dan saudarinya, atau 
bapak dan ibunya, maka pada saat itu hendaknya dia 
menundukkan pandangan. 






Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendak- 
lah mereka menahan pandangannya dan memelihara kema- 
luannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
sesungguhnya Alloh Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat." (QS. an-Nur- [24]: 30) 

Al-Muhaddits al-Albani berkata: "Ulama telah 
sepakat hukumnya haram melihat wanita yang bukan 
mahromnya atau melihat mahromnya jika bangkit naf- 
su birahinya." ( Hijabul Marah: 1/42) 

Melihat anak laki-laki yang masih muda dan ru- 
pawan jika bangkit syahwatnya hukumnya haram 
karena akan membangkitkan nafsu senang dengan 
sesama kaum laki-laki. Silahkan baca Hijabul Mar'ah 
kar. al-Albani &S& 1/42. 



Hendaknya kita tidak melihat gambar wanita baik 
berupa foto maupun di layar televisi, handphone, MP4 
player, dan lainnya karena boleh jadi menjadi sebab 
bangkitnya nafsu berahi yang haram. RosuluIIoh m 
bersabda kepada Ali bin Abi Tholib >g£: 



UU Jyii Jju ou \j£s\ s j&\ 





"Janganlah kamu ikuti itu dengan pandangan berikutnya , 
karena yang pertama boleh untukmu tetapi tidak boleh kamu 
melihat berikutnya /' (HR. Abu Dawud: 6/54 dihasankan 
al-Albani, lihat Ghoyatul Marom: 1/132) 

• Pergaulan bebas antara laki-laki dan wanita 
yang bukan mahrom 



Misalnya, banyak lembaga pendidikan di negeri ini 
siswa-siswinya bercampur di dalam satu kelas tanpa 
tabir, demikian pula pengajar dan dosennya. Hal ini 
mengundang perbuatan zina, minimalnya zina mata. 
Siswa berzina dengan siswi karena pergaulan bebas. 
Ini adalah tanggung jawab pengurus dan pengajarnya. 
Demikian juga kita jumpai di kantor (tempat kerja) 
karyawannya bercampur antara laki-laki dan wanita. 
Ulama sunnah telah sepakat bahwa ini semua hukum- 
nya haram berdasarkan sabda RosuluIIoh 

34-j OjUj V 



3 Ibid (arti ibid adalah sama dengan catatan kaki sebelumnya) 

t - h'fisy katul Mashobih: 3/3 

4 Tafsir Fathut Qodir kar. Imam asy-Syaukani: 5/36S 
s Aisarut Tafasir kar, al-Jazairi: 1/480 

6 Tafsir al-Lubab Ibni Adil: 5/87 

7 Tafsir al-Bahrul Muhid: 4/62 






"Tidaklah boleh seorang laki-laki bersepi-sepi dengan wanita 
melainkan (wanita itu) dengan mahramnya /' (HR. al-Bu- 
khori: 2391) 

* Wanita bepergian tanpa mahrom 

Sangat berbahaya bagi wanita bepergian tanpa 
mahrom. Jika dia tidak difitnah maka akan memfitnah. 
Banyak terjadi pemerkosaan karena bepergiannya me- 
reka tanpa mahrom. Rosululloh ^ bersabda; 



& 'c/ 

jp 3U ij&j ijT s}> j Jii 



mi Darc /flttgfln/ciJz wanita itu menampakkan perhiasan- 
nya kecuali kepada suami mereka.... (QS. an-Nur [24]: 
31) 

Wanita itu pasti mengalunkan suaranya 
Padahal wanita ditang mengalunkan suaranya. 




Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wani- 
ta yang lain , jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang 
yang ada penyakit dalam hatinya , dan ucapkanlah per- 
kataan yang baik. (QS. al-Ahzab [33]; 32) 



"Dan janganlah wanita bepergian melainkan bersama de- 
ngan mahramnya/' Lalu ada seorang laki-laki berkata: "Wa- 
hai Rosululloh sesungguhnya istriku akan pergi menjalan- 
kan haji sedangkan aku diwajibkan berperang ini dan itu." 
Beliau menjawab: " Pergi hajilah engkau bersama istrimu." 
(HR. al-Bu khori: 2391) 

Lihatlah betapa belas kasihan Rosululloh kepada 
wanita sehingga suaminya disuruh menemaninya 
menunaikan haji. Tidak lain ini karena pentingnya 
menjaga kehormatan wanita. Jika orang haji (ibadah) 
harus disertai dengan mahrom maka apalagi beper- 
gian yang bukan untuk ibadah? 

Sekarang perhatikan! Berapa banyak wanita pergi ker- 
ja atau pergi kuliah tanpa mahrom, bahkan ada yang 
dibonceng laki-laki bukan mahrom naik sepeda motor 
layaknya seorang istri. Apa yang tersembunyi dalam 
pikirannya? Bahkan ada yang sampai hati membenci 
suaminya dan berusaha minta cerai karena jatuh cinta 
dengan teman kerja. 

* Aksi Panggung (disko, badut, pelawak, dll.) 

Inilah pintu setan yang membangkitkan syahwat 
pemuda dan pemudi, menyeret mereka kepada per- 
buatan zina: zina anggota badan, onani, homoseksual, 
dan lesbian. Sudahkah orang tua menyadarinya? 
Sering kita jumpai walimah atau resepsi pernikahan— 
yang pada dasarnya merupakan sunnah Rosululloh 
disertai dengan joget, disko, nyanyian, dan musik 
lainnya. Tidak hanya walimah, pembukaan dan penu- 
tupan pendidikan Islam pun kadang kala kita jumpai 
acara ini masuk di dalamnya. Padahal perbuatan ini 
sungguh merusak pikiran, karena di dalamnya men- 
gandung perkara yang haram, seperti: 

- Wanita itu pasti menampakkan perhiasannya, pa- 
dahal Alloh H berfirman: 




Pasti disertai dengan lagu-lagu dan alat musik. 
Padahal nyanyian hukumnya haram (baca Surat 
Luqman [31]: 6). Ibnu Mas'ud berkata: "Yang di- 
maksud dengan lahwal hadits dalam ayat ini adalah 
nyanyian." (Tafsir Ibnu Katsir: 6/330) 

Pasti bercanda dan berbicara yang bisa membang- 
kitan nafsu berahi yang haram. 

Rosululloh m bersabda: " Dan sesungguhnya kalian 
kadang mengucapkan suatu kalimat dari (hal-hal) yang 
dimurkai Alloh, dia tidak menyangka (dosanya) sampai 
seperti apa yang dia dapatkan, namun ternyata Alloh 
memberikan kemurkaan kepadanya sampai hari dia men- 
jumpai-Nya kelak." (HR. at-Tirmidzi: 2319 dishohih- 
kan al-Albani dalam Shohih at-Tirmidzi : 2/269) 



Laki-1 akinya membanci (berlagak seperti wanita) 
demikian pula wanitanya bersikap tomboi. 

Dari Abu Huroiroh beliau berkata: 



m & %#> y 







"Rosululloh ^ melaknat orang laki-laki membanci yang 
menyerupai wanita, dan wanita bergaya menyerupai 
laki-laki (tomboi)/' (HR. Ahmad: 7517, lihat at-Tam- 
hid k a r, Ibnu Abdil Barr: 6/80) 



- Mereka bersentuhan dan berjabat tangan, 
Rosululloh ig bersabda: 

ot Jj J? cfat ^ 
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" Seandainya kepala salah satu di antara kamu ditu- 
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suk dengan jarum besi itu lebih ringan siksaannya 
daripada siksaan bagi orang yang menyentuh wanita 
yang bukan mahramnya . " (HR. ath-Thobroni dalam 
Mu'jam al-Kabir: 15/143- Shohih, lihat Shohih at - 
Targhib wat Tarhib: 3/191) 



Wanita itu pasti menari. 

Padahal Alloh melarang wanita itu memukul- 
kan kakinya maka apalagi bila memamerkan ge- 
rakan semua badannya. 




.... Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.,* (QS. 
an-Nur [30]: 31) 

- Wanita itu pada umumnya pergi tanpa mahrom; 
Rosululloh m bersabda: 



"Dan janganlah wanita bepergian melainkan bersama 
, dengan mahramnya, " {HR. ai-Bukhori: 2391} 
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"Wahai Rosululloh! Apakah salah satu di antara kita bila 
menyalurkan syahwatnya kepada istrinya mendapat pa- 
hala?" Beliau menjawab: "Bagaimana pendapatmu jika 
'syahwat itu disalurkan kepada yang harAm, bukankah dia 
berdosa? Demikian juga bila disalurkan kepada yang halal 
maka dia mendapat pahala, " (HR. Muslim: 1674) 

Adapun cara agar kita tidak jatuh pada perbuatan 
zina adalah sebagai berikut: 

* Segera menikah apabila sudah mampu 
menafkahi diri dan keluarga 

Rosululloh jgg bersabda: 







• Salah menggunakan teknologi canggih 

Pada asalnya, semua urusan dunia hukumnya ha- 
lal tetapi kalau merusak aqidah, amal ibadah, atau 
akhlak, hukumnya menjadi haram. 

Misalnya televisi dengan aneka program hiburan yang 
menampilkan sinetron muda-mudi, disko, musik dan 
nyanyian serta maksiat lainnya, tentu memicu muda- 
mudi berbuat zina, onani, homoseksual, dan lainnya. 
Demikian juga video, handphone, MP4 player, inter- 
net, dan alat lainnya, banyak para pemuda dan pemu- 
di menyalahgunakan alat-alat tersebut sehingga jatuh 
kepada perbuatan keji, zina anggota badan dan farji. 
Bukanlah penulis mengharamkan (secara intrinsik) 
benda ini karena sebagian umat Islam dapat mengam- 
bil manfaatnya. Akan tetapi, yang dipermasalahkan 
adalah penggunaannya untuk perkara yang haram. 

* Penyebab lain 

Adapun penyebab zina yang lain, orang tua tidak 
memisah tidur anak-anaknya ketika mendekati masa 
baligh, sehingga pada suatu saat dia menyaksikan 
tingkah laku orang tuanya yang tidak pantas dilihat 
oleh anaknya. 

Cara Mencegah Perbuatan Zina 

Syahwat adalah nikmat Alloh Namun, jika 
salah menyalurkannya akan menjadikan pelakunya 
berdosa dan celaka hidupnya. Sebaliknya, bila disalur- 
Wm kan dengan benar, dia meraih pahala dan bahagialah 
Btl hidupnya. Rosululloh g| pernah ditanya: 



“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu me- 
miliki bekal untuk menikah, maka menikahlah." (HR. 
al-Bukhori: 4677) 

* Hendaknya sering berpuasa sunnah bila belum 
mampu menikah 

Alloh berfirman: 




Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah 
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Alloh memampukan 
mereka dengan karunia-Nya.... (QS. an-Nur [24]: 33) 
Rosululloh 0 bersabda: 



aJ ajU p 



"Dan barang siapa belum mampu menikah, hendaknya 
berpuasa karena puasa penghalang (dari perbuatan 
dosa)." (HR + al-Bukhori: 4677) 

* Segeralah menikah bila takut terjatuh pada 
perbuatan zina 

Orang yang belum mampu menikah tetapi sudah 
lama menjalin hubungan cinta lawan jenis hendak- 
nya segera menikah, jika dia akan jatuh zina wa- 
laupun dengan anggota, lebih parah lagi jika jatuh 
kepada zina faiji, na'udzu hillahi min dzalik. Insya 
Alloh dengan segera menikah Alloh memberi reze- 






ki bila dia ber sungguh sungguh mencari nafkah 
dan bersabar menghadapi problem keluarga. Ali oh 



U berfirman: 
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.... Dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar, 
(QS. al-Ankabut [29]: 45} 
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.... Jika mereka miskin , Ailoh akan memampukan mereka 
dengan kurnia-Nya. Dan Ailoh Mahaluas ( pemberian - 
Nya) lagi Maha Mengetahui. {QS. an-Nur [24]: 32) 

■ Hendaknya menjaga anggota badannya dari zina 
anggota badan seperti keterangan hadits di atas. 



• Menjauhkan diri dari sarana dan penyebab zina 
seperti keterangan di atas dan menjauhi tempat 
maksiat, bioskop, tempat wisata, dan lainnya. 
Alioh # menyifati orang beriman yang beruntung: 
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Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 
dan perkataan) yang tiada berguna. (QS> al-Mu'minun 
' [23]: 3) 

• Membersihkan rumah dari hal yang menuju 
kepada zina, seperti tv, video, alat musik, gam- 
bar, buku bacaan dan majalah porno, pakaian 
keluarga dan pergaulan yang membangkitkan 
nafsu yang haram* 



• Meningkatkan rasa takut kepada Ailoh di mana 
saja berada dan merasa diawasi-Nya 

• Hendaknya memisah tempat tidur anak anak 
yang mendekati baligh 

Rosululloh m bersabda: 
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.... Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (QS. 
■ Hud [11]: 114) 

• Waliyul amri hendaknya memberantas tempat 
perzinaan dan sarananya. 



Bahaya Zina 

Perkara yang dilarang oleh syari'at Islam tentu ber- 
bahaya bila dilanggar, dan pasti bermanfaat apabila 
dihindarinya. Adapun bahaya perbuatan zina banyak 
sekali, di antaranya: 

* Mengurangi kesempurnaan iman, dan menam 
bah dosa 

Rosululloh jfg bersabda: 




"Tidaklah berzina orang itu bila imannya sempurna." 
(HR. al-Bukhori: 2259) 

• Ailoh tidak mengaj ak bicara dan tidak pula 
membersihkan dosa orang yang sudah tua tetapi 
masih berbuat zina. (HR. Muslim: 156) 



• Jika pada suatu negeri sudah tersebar perbuatan 
zina maka negeri itu dilanda musibah. 

Rosululloh iil bersabda: 



n 
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"Dan janganlah laki-laki berkumpul dengan laki-laki 
lain dalam satu selimut, dan janganlah wanita berkum- 
pul dengan wanita lain dalam satu selimut. " (HR. Mus- 
lim: 512) 

Menyibukkan diri dengan amal ibadah yang 
wajib dan sunnah. 



Perbuatan baik dapat menghapus dosa dan meng- 
hentikan perbuatan maksiat: 




"Jika menyebar perbuatan zina dan riba pada suatu 
negeri maka mereka akan ditimpa azab Ailoh. " (HR. al- 
Hakim dihasankan oleh al-Albani dalam Shohih at- 
Targhib wat Tarhib: 2/307) 

• Merusak kerukunan keluarga dan tetangga (jika 
berzina dengan tetangga) 

Rosululloh g| bersabda: "Sungguh jika orang itu ber- 
zina dengan sepuluh wanita lebih ringan dosanya dari 
pada menzinai istri tetangganya." (Hadits shohih, li- 
hat Shohih at-Targhib wat Tarhib : 2/307} 
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Perselisihan 

Adalah 

Rahmat? 

Ustadz Abu U ha idah Yusuf bin Mtokhfar as-Stdawi 
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" Perselisihan umatku adalah rahmat.’ 



J 




ida di antara kita yang tak pernah mendengar hadits ini. 
Ia sangat dikenal dan dihafal banyak orang. Apakah kemasyhuran 
''ungkapan tersebut berarti kualitasnya bisa dipertanggungjawabkan? 
Tulisan berikut mencoba untuk menemukan jawabannya. Semoga Alloh 
menambahkan ilmu yang bermanfaat kepada kita. Aa miin . 





Derajat Hadits 

TIDAK ADA ASALNYA. Para pakar hadits 
telah berusaha untuk mendapatkan sanadnya tetapi 
tidak mendapatkannya sehingga al-Hafizh as-Suyuthi 
berkata dalam al-Jami’ ash-Shoghir: “Barangkali ha- 
dits ini dikeluarkan dalam sebagian kitab ulama yang 
belum sampai kepada kita!” 1 

Syaikh al-Albani menilai ucapan as-Suyuthi di atas 
sangat jauh (dari kebenaran) karena berkonsekuensi 
bahwa ada sebagian hadits Rosululloh ^ yang luput 
dari umat Islam. Hal ini, kata beliau, tidak layak diya- 
kini seorang muslim. 

Al-Munawi menukil perkataan as-Subki: “Hadits 
ini tidak dikenal ahli hadits dan saya belum mendap- 
atinya baik dengan sanad shohih (sah), dho’if (le- 
mah), maupun maudhu’ (palsu).” Perkataan ini dis- 
etujui Syaikh Zakaria al-Anshori dalam ta’liq Tafsir 
al-Baidhowi: 2/92, 2 

Sebagian ulama berusaha untuk menguatkan ha- 
dits ini. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Hadits ini 
sangat populer. Sering ditanyakan dan banyak imam 
hadits menilai bahwa ungkapan ini tidak ada asalnya 
tetapi al-Khoththobi menyebutkan dalam Ghoribul 
Hadits .... Ucapannya kurang memuaskan dalam pe- 
nisbatan hadits ini tetapi saya merasa hadits ini ada 
asalnya.” 3 

Sungguh, sangat aneh kalau al-Hafizh Ibnu Hajar 
mengucapkan pernyataan di atas, semoga Alloh me- 
ngampuni beliau. Bagaimana beliau merasa bahwa 
hadits ini ada asalnya padahal tidak ada sanadnya. 
Bukankah beliau sendiri mengakui bahwa mayoritas 
ulama ahli hadits telah menilai hadits ini tidak ada 
asalnya, kenapa harus menggunakan perasaan?! 



Kami juga mendapati sebuah risalah yang di- 
tulis oleh Syaikh Su’ud al-Funaisan beijudul Ikhtilaf 
Ummati Rohmah, Riwayatan wa Diroyatan, beliau 
menguatkan bahwa hadits ini adalah shohih dari 
Nabi 5|§j. Ini juga suatu hal yang aneh karena semua 
ulama yang beliau katakan mengeluarkan hadits ini 
seperti al-Khoththobi, Nashr al-Maqdisi, dan lain- 
lain hanyalah menyebutkan tanpa membawakan sa- 
nadnya. Lantas, mungkinkah suatu hadits dikatakan 
shohih tanpa adanya sanad?! 4 

Mengkritik Matan Hadits 

Makna hadits ini juga dikritik para ulama. Al-Al- 
lamah Ibnu Hazm, setelah menjelaskan bahwasanya 
ini bukanlah hadits, berkata: “Dan ini adalah per- 
kataan yang paling rusak. Sebab, jika perselisihan itu 
adalah rahmat maka berarti persatuan adalah adzab. 
Ini tidak mungkin dikatakan oleh seorang muslim 
karena tidak akan berkumpul antara persatuan dan 
perselisihan, (antara) rahmat dan adzab.” 5 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani ber- 
kata: “Termasuk di antara dampak negatif hadits ini 
adalah banyak di antara kaum muslimin yang terus 
bergelimang dalam perselisihan yang sangat runcing 
di antara madzhab empat. Mereka tidak berusaha se- 
maksimal mungkin untuk mengembalikannya kepada 
al-Qur’an dan hadits yang shohih sebagaimana perin- 
tah para imam mereka bahkan menganggap madzhab 
seperti syari’at yang berbeda-beda!! 

Mereka mengatakan hal ini padahal mereka sendi- 
ri mengetahui bahwa di antara perselisihan mereka 
ada yang tidak mungkin disatukan kecuali dengan 
mengembalikan kepada dalil, inilah yang tidak me- 



Syaikh Ahmad bin Shiddiq ai-Ghumari mengomentari ucapan ini: "Merupakan aib tatkala penulis (as-Suyuthi) mencantumkan 
hadits palsu, batil, dan tidak ada asalnya ini, apalagi dia juga tidak mendapati ulama yang mengeluarkannya/' (al-Mudawi li 'Ilalil 
Jami Shoghir wa Syarhi Munawi; 1/235) 

2 Lihat Silsilah Ahadits adh-Dho'ifah: 57. 

3 Lihat al-Maqoshidul Hascmah kar. as-Sakhotvi him. 47, 

1 Lihat at-Tahdzir min Ahadits Akhto'a Fi Tashihiha Ba'dhut Ulama kar. Ahmad bin Abdurrohman al-'Uwain him. 99-103. 

5 Al-lhkam Fi Ushul al-Ahkam : 5/64 
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